
Arsip  Dinas  PUPR  Bombana
Diaudit
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah melaksanakan audit kearsipan internal di
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR). Kegiatan ini menjadi bagian
dari pengawasan kearsipan oleh Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) untuk
mewujudkan tata kelola administrasi pemerintahan yang tertib dan akuntabel.
Rabu, 18 Juni 2025

Audit dilakukan dengan memeriksa sejumlah dokumen penting seperti  sampel
naskah dinas, daftar arsip aktif, buku agenda surat menyurat, buku peminjam
arsip (out indicator), serta sertifikat pembinaan kearsipan.

Sekretaris Dinas PUPR Bombana, Ir. Abdul Rahmat. ZT, ST., MT, menilai audit ini
merupakan langkah positif untuk memperbaiki manajemen arsip di instansinya.

“Kami sangat mengapresiasi kegiatan ini.  Pengelolaan arsip yang baik adalah
bagian dari pelayanan publik yang berkualitas dan transparan,” ungkapnya.

Ia menyebut, selama ini penanganan arsip kerap dianggap urusan sepele, padahal
arsip  merupakan  instrumen  penting  dalam  menjaga  akuntabilitas  kerja
pemerintahan.

Senada dengan itu, Kasubag Umum Dinas PUPR, Husrana, S.Si, menyampaikan
bahwa  pihaknya  telah  berupaya  menyiapkan  seluruh  kelengkapan  dokumen
kearsipan, baik manual maupun digital.

“Kami menyusun dan menata semua arsip dengan rapi. Harapannya, audit ini bisa
menjadi bahan evaluasi untuk semakin baik dalam pengelolaan arsip ke depan,”
katanya.

Sementara  itu,  Kepala  Bidang  Kearsipan  Dinas  Perpustakaan  dan  Kearsipan
Daerah  Bombana,  Sawal,  SE.,  M.A.P,  menegaskan  bahwa  kegiatan  audit  ini
merupakan bentuk pengawasan rutin yang bertujuan untuk memastikan setiap
perangkat daerah memahami dan menerapkan standar pengelolaan arsip dengan
benar.
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“Audit ini tidak untuk mencari kesalahan, tetapi untuk membina dan mendorong
setiap OPD agar lebih peduli terhadap pentingnya arsip sebagai dokumen negara
yang bernilai guna,” jelas Sawal.

Menurutnya,  arsip  yang tertata  rapi  tidak  hanya mendukung kerja  birokrasi,
tetapi juga menjadi bukti sah dalam proses administrasi pemerintahan di masa
kini maupun mendatang.

Dinas PUPR Bombana Monev dan
Pasang Papan Informasi PBG
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) menuntaskan program penataan
bangunan dan gedung dalam rangka 100 hari kerja Bupati H. Burhanuddin dan
Wakil  Bupati  Ahmad  Yani.  Program  ini  difokuskan  pada  penegakan  aturan
Persetujuan  Bangunan  Gedung  (PBG)  serta  sosialisasi  langsung  kepada
masyarakat  agar  memahami  pentingnya  membangun  sesuai  izin.  Seluruh
kegiatan  rampung  pada  13  Mei  2025.

Kepala  Dinas  PUPR Bombana,  Sofian  Baco,  ST.,  M.PW.,  menjelaskan  bahwa
program ini merupakan upaya pemerintah daerah untuk menciptakan lingkungan
terbangun yang tertib, aman, dan sesuai tata ruang.

“Penertiban  PBG  ini  bukan  untuk  mempersulit,  justru  untuk  memastikan
bangunan yang berdiri layak, aman, dan tidak mengganggu warga lainnya,” ujar
Sofian di Rumbia, Selasa, 20 Mei 2025.

Program ini mencakup dua kegiatan utama. Pertama, pemasangan dua unit papan
informasi larangan membangun tanpa izin PBG di titik strategis. Kegiatan yang
dimulai 25 April itu selesai tepat waktu dengan capaian 100 persen.

Kedua,  monitoring  dan  evaluasi  (monev)  pelaksanaan  Surat  Edaran  Bupati
Bombana  terkait  penertiban  PBG.  Monev  dilakukan  melalui  tiga  kegiatan
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lapangan  sejak  2  Mei,  dan  kini  juga  telah  selesai  seluruhnya.

“Setelah papan informasi dipasang dan monev kami jalankan, respons masyarakat
cukup  baik.  Banyak  yang  mulai  sadar  bahwa  membangun  itu  harus  sesuai
aturan,” kata Sofian.

Ia menambahkan, tim lapangan juga menggandeng aparat desa dan kelurahan
untuk menyampaikan edukasi langsung soal pentingnya memiliki PBG sebelum
membangun rumah atau tempat usaha.

Menurut Sofian, izin bangunan tidak sekadar formalitas. Di dalamnya terdapat
aspek teknis seperti keamanan struktur, sirkulasi udara, drainase, hingga jarak
antar bangunan yang semuanya berpengaruh pada kenyamanan bersama.

“Kalau bangunan dibangun sembarangan tanpa izin, bisa merugikan orang lain.
Bisa ganggu saluran air, merusak jalan, bahkan membahayakan saat bencana,”
jelasnya.

Penegakan aturan ini, lanjutnya, juga menjadi bagian dari visi-misi kepala daerah
untuk membangun kota yang rapi, sehat, dan berkelanjutan.

“Bupati dan Wakil Bupati ingin agar ruang kota ini tertata, dan pembangunan
tidak  dilakukan  seenaknya.  Semua  harus  taat  aturan,  agar  kota  ini  tumbuh
teratur,” ujarnya.

Dinas  PUPR  Bombana  ke  depan  akan  terus  melakukan  pengawasan  dan
penertiban,  sekaligus  membuka ruang konsultasi  dan layanan perizinan yang
mudah diakses masyarakat.

“Kalau ada yang mau bangun rumah, silakan datang ke kantor kami. Kami bantu
urus PBG-nya. Jangan bangun dulu baru urus izin. Itu yang kita ingin ubah,”
pungkasnya.

Dengan keberhasilan pelaksanaan program ini, Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap masyarakat makin sadar pentingnya membangun dengan izin. Tertib
membangun menjadi langkah awal menciptakan kota yang nyaman dan aman bagi
semua.
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Trotoar  dan  Jalan  Dalam  Kota
Bombana Mulai Diperbaiki
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pekerjaan  Umum dan  Penataan  Ruang  (PUPR)  mulai  melaksanakan  program
pengecatan dan perbaikan trotoar serta penyelenggaraan jalan dalam wilayah ibu
kota kabupaten. Program ini merupakan bagian dari implementasi 100 hari kerja
Bupati Bombana H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad Yani dalam bidang
infrastruktur dasar.

Pekerjaan perbaikan tersebut menargetkan 10 ruas jalan utama di dalam kota
yang akan dikerjakan sejak 14 April hingga 30 Mei 2025. Kegiatan ini merupakan
lanjutan  dari  program  penataan  infrastruktur  kota  yang  sebelumnya  telah
dimulai,  dengan fokus utama pada peningkatan kenyamanan pejalan kaki dan
keindahan kota.

Kepala  Dinas  PUPR Bombana,  Sofian  Baco,  ST.,  M.PW.,  menjelaskan  bahwa
program ini dirancang untuk menunjang langsung visi dan misi kepala daerah
dalam  membangun  kawasan  perkotaan  yang  aman,  tertata  dan  ramah  bagi
masyarakat.

“Trotoar bukan hanya tempat berjalan kaki. Di sinilah wajah kota diperlihatkan.
Karena itu, kita pastikan trotoar dalam kota ini bersih, aman, dan estetis. Semua
akan kita cat ulang, kita perbaiki yang rusak, supaya masyarakat bisa berjalan
dengan nyaman dan kota ini terlihat lebih tertata,” ujar Sofian saat dikonfirmasi
pada Selasa, 20 Mei 2025.

Menurut Sofian, ruas jalan yang menjadi sasaran merupakan jalan-jalan protokol
dan kawasan padat  aktivitas  publik  seperti  jalur  kantor  pemerintahan,  pusat
pendidikan, dan kawasan perdagangan. Perbaikan trotoar meliputi pengecatan
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ulang, perbaikan permukaan lantai,  serta penataan ulang beberapa titik yang
dianggap berpotensi membahayakan pengguna jalan.

Ia  juga  memastikan  bahwa  pengerjaan  dilakukan  secara  bertahap  dengan
memperhatikan aktivitas warga agar tidak mengganggu kelancaran lalu lintas
maupun kegiatan ekonomi. “Kami atur pengerjaannya agar tidak menghambat
mobilitas warga. Di titik-titik sibuk, pengerjaan dilakukan malam hari. Kami juga
pasang rambu dan pengaman agar masyarakat tetap merasa aman,” tambahnya.

Program  ini  merupakan  bagian  dari  langkah  awal  Pemerintah  Kabupaten
Bombana di bawah kepemimpinan Burhanuddin dan Ahmad Yani dalam menjawab
kebutuhan  masyarakat  terhadap  infrastruktur  dasar  yang  layak  dan
berkelanjutan. Selain perbaikan trotoar, PUPR juga menyiapkan beberapa proyek
lanjutan yang difokuskan pada pemeliharaan jalan antar kecamatan dan desa di
tahap berikutnya.

Bupati  Bombana,  H.  Burhanuddin,  dalam  beberapa  kesempatan,  telah
menegaskan bahwa pembangunan infrastruktur perkotaan akan menjadi prioritas
dalam periode awal pemerintahannya. Ia menilai bahwa wajah kota yang tertata
rapi adalah bagian penting dari pelayanan dasar kepada masyarakat dan dapat
mendorong pertumbuhan sektor lain seperti perdagangan dan pariwisata.

“Kota ini adalah cermin dari seluruh Bombana. Kalau pusat kotanya rapi, bersih



dan ramah bagi pejalan kaki, maka daerah ini akan lebih menarik untuk ditinggali
dan dikunjungi,” kata Burhanuddin dalam pidatonya saat pencanangan program
100 hari kerja beberapa waktu lalu.

Masyarakat Bombana pun menyambut baik pelaksanaan program ini. Beberapa
warga menyampaikan bahwa perbaikan trotoar sangat dibutuhkan, terutama di
area yang sebelumnya rusak dan membahayakan pejalan kaki. Mereka berharap
agar pelaksanaan program ini berjalan cepat dan merata ke seluruh wilayah kota.

Dengan  berjalannya  program  ini,  pemerintah  daerah  berharap  mampu
membangun kepercayaan publik dan menunjukkan keseriusan dalam membenahi
sektor-sektor  pelayanan  dasar  yang  bersentuhan  langsung  dengan  aktivitas
harian  masyarakat.  Peningkatan  kualitas  infrastruktur  jalan  dan  trotoar  juga
diharapkan bisa mengurangi potensi kecelakaan dan meningkatkan kualitas hidup
warga Bombana secara umum.

Longsor di  Pising Ganggu Akses,
PUPR  Bombana  Terjunkan  Alat
Berat
Bombana, sultranet.com – Curah hujan tinggi yang melanda wilayah Bombana,
khususnya  Kecamatan  Kabaena,  menyebabkan  longsoran  tanah  di  ruas  jalan
Pising.  Peristiwa  yang  terjadi  pada  Senin,  21  April  2025  ini  mengganggu
kelancaran  arus  lalu  lintas  dan  membahayakan  pengendara  yang  melintas.
Sejumlah kendaraan hanya bisa  melintas  satu  arah secara  bergantian  akibat
turunnya level badan jalan.

Menurut keterangan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kabupaten Bombana, longsor disebabkan oleh kondisi tanah yang labil setelah
diguyur hujan deras selama beberapa hari. Longsoran membuat timbunan jalan
ambles  di  satu  sisi,  menciptakan kemiringan tajam yang cukup riskan untuk
dilalui.
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“Kami langsung menerjunkan tim ke lokasi begitu menerima laporan dari warga.
Saat ini alat berat sudah dikerahkan untuk membersihkan material longsor dan
memperkuat  struktur  penahan tanah,”  ujar  Sekretaris  Dinas  PUPR Bombana,
Abd. Rahmat, saat diwawancarai di lokasi.

Rahmat menjelaskan bahwa selain mengerahkan alat berat, pihaknya juga telah
memasang rambu-rambu peringatan serta menempatkan petugas di sekitar titik
longsoran  untuk  mengatur  lalu  lintas.  Hal  ini  dilakukan  guna  mencegah
kecelakaan  dan  menjaga  keselamatan  pengguna  jalan  yang  melintas.

Langkah-langkah darurat tersebut, kata Rahmat, diambil untuk memastikan akses
jalan tetap bisa digunakan, meskipun dengan sistem buka-tutup. “Penanganan ini
sifatnya  sementara.  Kami  masih  menunggu  kondisi  cuaca  stabil  sebelum
melakukan  perbaikan  permanen,”  katanya.

Kepala  Dinas  PUPR  Bombana,  Sofian  Baco,  menegaskan  bahwa  pemerintah
daerah tidak tinggal diam menghadapi kondisi seperti ini. Ia menyebut bahwa
peristiwa  tersebut  menjadi  evaluasi  bersama  untuk  memperkuat  sistem
pemantauan  infrastruktur  jalan,  khususnya  di  wilayah  rawan  bencana.

“Kami  terus  berupaya  meningkatkan  kesiapsiagaan  teknis  terhadap  cuaca
ekstrem. Ruas jalan Pising ini memang berada di daerah yang rawan pergerakan
tanah, dan kami akan prioritaskan perbaikannya dalam waktu dekat,” ujar Sofian.

Ia juga mengajak masyarakat untuk tidak mengabaikan potensi ancaman dari
kondisi alam, terutama saat intensitas hujan tinggi. “Kami imbau warga untuk
tidak memaksakan diri melintasi jalur yang terdampak jika tidak dalam kondisi
mendesak. Keselamatan adalah yang utama,” katanya.

Pemerintah daerah melalui Dinas PUPR juga mengimbau masyarakat, khususnya
warga  yang  tinggal  di  wilayah  lereng  dan  perbukitan,  untuk  lebih  waspada
terhadap  potensi  bencana  longsor.  Warga  diminta  segera  melapor  jika
menemukan retakan tanah, suara gemuruh, atau tanda-tanda pergerakan tanah
lainnya.

“Kami akan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap titik-titik rawan longsor di
seluruh Kabaena. Ini penting untuk mencegah kejadian serupa ke depan,” tutup
Sofian Baco



Hingga berita  ini  diturunkan,  tidak ada laporan korban jiwa dalam peristiwa
longsor  tersebut.  Namun,  kerusakan di  bagian  badan jalan  cukup signifikan,
terutama pada sisi jalan yang longsor. Dinas PUPR memperkirakan penanganan
darurat dapat rampung dalam dua hingga tiga hari ke depan, tergantung situasi
cuaca.

Pihak pemerintah juga mengapresiasi peran aktif masyarakat yang cepat tanggap
melaporkan  kejadian,  serta  berkoordinasi  dengan  petugas  lapangan  untuk
pengamanan  jalan.

Sebagai  wilayah  dengan kontur  perbukitan  dan  curah  hujan  tinggi,  Kabaena
memang kerap menjadi titik rawan bencana hidrometeorologi, termasuk tanah
longsor.  Pemerintah daerah menegaskan pentingnya kerja sama lintas sektor,
termasuk aparat desa dan masyarakat lokal, untuk deteksi dini dan mitigasi risiko
bencana.

Kejadian  ini  menjadi  pengingat  bahwa  kesiapsiagaan  menghadapi  perubahan
iklim dan cuaca ekstrem perlu terus ditingkatkan, baik dari  sisi  infrastruktur
maupun kesadaran kolektif masyarakat.

Dinas  PUPR Susun  DED Dukung
Pengembangan  Kawasan  Wisata
Ranokomea
Bombana,  HarapanSultra.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana
menunjukkan keseriusannya dalam mengembangkan kawasan wisata terpadu di
Ranokomea. Sebagai langkah awal, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
(PUPR)  Bombana  menggelar  Seminar  Awal  Penyusunan  Detail  Engineering
Design  (DED)  Kawasan  Terpadu  Ranokomea,  Senin  (17/2/2025).

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, mengatakan bahwa penyusunan DED
ini merupakan tahapan penting dalam perencanaan pengembangan Ranokomea
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sebagai destinasi wisata unggulan. Dengan adanya perencanaan yang matang,
kawasan ini diharapkan mampu menarik wisatawan serta meningkatkan sektor
ekonomi lokal.

“Kami ingin memastikan bahwa Ranokomea dikembangkan dengan konsep yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penyusunan DED ini menjadi langkah awal agar
pembangunan kawasan wisata ini lebih terarah dan memiliki dampak positif bagi
masyarakat,” ujar Sofian Baco.

Seminar ini menghadirkan dua narasumber utama, Laode Muhammad Abdi dan
Zulfadly  Urufi,  yang  memaparkan  rencana  pengembangan  kawasan  tersebut.
Dalam pemaparannya, Laode Muhammad Abdi menekankan bahwa Ranokomea
memiliki nilai ekologis dan estetika yang tinggi, sehingga perlu dijaga agar tetap
lestari.

“Kawasan ini memiliki keindahan alam yang luar biasa. Dalam pengembangannya
nanti, kita harus memastikan bahwa prinsip keberlanjutan tetap menjadi prioritas
agar keindahan dan ekosistemnya tetap terjaga,” kata Laode.

Sementara  itu,  Zulfadly  Urufi  menambahkan  bahwa  pengembangan  kawasan
wisata tidak hanya berfokus pada daya tarik alam, tetapi juga pada infrastruktur
yang mendukung kenyamanan wisatawan. Menurutnya, sinergi antara pariwisata
dan infrastruktur menjadi kunci utama agar Ranokomea benar-benar siap menjadi
destinasi unggulan.

“Tanpa infrastruktur yang memadai, potensi wisata sebesar apa pun tidak akan
maksimal.  Oleh karena itu,  kita  harus  memastikan ada keseimbangan antara
pembangunan fasilitas dan pelestarian lingkungan,” jelas Zulfadly.

Kepala  Dinas  Pariwisata  Bombana,  Anisa  Sri  Prihatin,  turut  menyampaikan



optimisme  terhadap  pengembangan  Ranokomea.  Menurutnya,  dengan
perencanaan  yang  matang,  kawasan  ini  dapat  menjadi  ikon  baru  pariwisata
Bombana yang mampu bersaing dengan destinasi lain di Sulawesi Tenggara.

“Kami yakin Ranokomea akan menjadi daya tarik wisata yang besar di Bombana.
Dengan penyusunan DED ini, kita punya dasar yang kuat untuk mengembangkan
kawasan ini dengan konsep yang lebih profesional dan berkelanjutan,” ujar Anisa.

Seminar ini juga menjadi ajang diskusi interaktif yang melibatkan berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah, akademisi, dan perwakilan masyarakat setempat.
Masukan yang diperoleh dalam diskusi  ini  akan menjadi bahan pertimbangan
dalam penyempurnaan DED agar hasilnya lebih komprehensif dan sesuai dengan
kebutuhan lapangan.

Dengan adanya perencanaan matang melalui DED ini,  Ranokomea diharapkan
dapat  berkembang  menjadi  destinasi  wisata  unggulan  yang  tidak  hanya
menawarkan keindahan alam,  tetapi  juga memberikan manfaat  ekonomi  bagi
masyarakat sekitar. Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen untuk terus
mengawal  pengembangan kawasan ini  agar  sesuai  dengan visi  pembangunan
daerah.


